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ABSTRACT 

 This research is motivated by the formulation of the Village Development Index (IDM) 

contained in the 2015-2019 National Medium Term Development Plan (RPJMN) book. Through 

this RJPMN, the realization of the main strategic goals is to reduce the number of 

underdeveloped villages to 5,000 villages in 2019 and increase the number of independent 

villages to at least 2,000 villages. This development goal needs to clarify the village and its 

development status. The construction village index not only helps to understand the development 

status of each village which is closely related to its characteristics, but also serves as a tool to 

achieve the goals of the 2020-2024 RPJMN.The purpose of this research is to determine 

development planning based on the village building index in order to realize the independence of 

the Ciamis district community in 2020. the method used by this researcher is a descriptive 

research method with a qualitative approach.The results of this study are that the IDM points 

have reached the target and even exceeded the targeted points. It is clear that the Ciamis district 

has succeeded in raising the status of its villages, in 2019 there are still underdeveloped villages 

then in 2020 these underdeveloped villages no longer exist. 

 

Keywords: Development Planning; Developing Village Index;Village Status 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rumusan Indeks.Pembangunan Desa (IDM) yang 

tertuang dalam buku Rencana. Pembangunan Jangka Menengah Nasional ( RPJMN.) 2015-2019. 

Melalui RJPMN ini, realisasi sasaran strategis utamanya adalah mengurangi.jumlah desa 

tertinggal menjadi 5.000 desa pada tahun 2019.dan menambah jumlah desa mandiri sedikitnya 

2.000 desa. Tujuan pembangunan ini perlu.memperjelas desa dan status pembangunannya. 

Indeks desa konstruksi tidak hanya membantu.untuk memahami.status pembangunan setiap desa 

yang berkaitan erat dengan karakteristiknya, tetapi juga berfungsi sebagai alat untuk mencapai 

tujuan RPJMN 2020-2024.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perencanaan.pembangunan 

yang berbasis indeks desa membangun dalam rangka mewujudkan kemandirian masyarakat 

kabupaten Ciamis pada tahun 2020 . metode yang digunakan peneliti ini yaitu metode penelitian 
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deskriptif dengan pendekatan kualitatif.Hasil dari penelitian ini adalah poin IDM mencapai target 

bahkan melebihi poin yang ditargetkan sudah jelas bahwa kabupaten Ciamis berhasil menaikan 

status desa-desa nya , pada tahun 2019 masih terdapat desa tertinggal lalu pada tahun 2020 desa 

tertinggal tersebut sudah tidak ada lagi . 

 

Kata kunci : Perencanaan Pembangunan;Indeks Desa Membangun;Status Desa 

 

Pendahuluan 

Pembangunan nasional merupakan 

bentuk usaha pembangunan yang 

berkelanjutan meliputi seluruh kehidupan 

masyarakat, bangsa dan negara untuk 

mewujudkan tujuan pembangunan nasional. 

Tujuan pembangunan nasional sudah 

tercantum dalam Undang- Undang Dasar 

1945 pada alinea ke IV yaitu yang berbunyi 

" melindungi segenap bangsa dan seluruh 

tumpah darah Indonesia, memajukan 

kesejahteraan umum, mencerdaskan 

kehidupan bangsa, serta ikut melaksanakan 

ketertiban dunia yang berdasarkan 

kemerdekaan, perdamaian abadi, dan 

keadilan sosial ".  

Kurangnya perpaduan. Lintas .sektoral 

antar.Provinsi.dengan Nasional antar.sesama 

Provinsi .yang berdekatan , serta antara 

Kabupaten dan Kota . Beberapa hal tersebut 

merupakan alasan mengapa sampai saati ini 

sistem perencanaan pembangunan di 

Indonesia masih lemah , semua itu 

mengakibatkan masing-masing program 

pembangunan daerah yang ditetapkan 

menjadi kurang saling mendukung satu sama 

lain sehingga sinergi yang diharapkan akan 

dapat mendorong proses pembangunan 

secara keseluhuran tidak dimanfaatkan 

secara maksimal . Dengan diterapkannya 

otonomi daerah permasalahan semakin 

serius yang dimana masing-masing daerah 

mementingkan daerahnya sendiri . Kondisi 

tersebut akan menyebabkan kurang 

terarahnya program dan kegiatan 

pembangunan daerah untuk mencapai tujuan 

nasional pembangunan Indonesia. 

Hasil atau output dari suatu rencana 

berupa rencana tertulis . Dokumen 

perencanaan  ini pada hakikatnya merupakan 

dokumen publik yang proses penyusunannya 

harus sesuai dengan peraturan perundang-

undangan yang berlaku . Proses perencanaan 

sebaiknya tidak hanya dilakukan oleh tenaga 

ahli yang mumpuni , tetapi untuk 

mendapatkan manfaat dari partisipasi 

masyarakat dalam proses penyusunan 

perencanaan, masyarakat juga harus 

dilibatkan dalam proses tersebut . Untuk 

dapat menyusun rencana pembangunan 

daerah yang berkualitas, diperlukan 

pedoman praktis dan operasional agar para 

perencana di berbagai daerah dapat dengan 

mudah menyusunnya . Panduan yang praktis 

dan operasional pada kegiatan ini sangat 

penting untuk kapasitas perencana di tingkat 

Kabupaten atau tingkat Kota masih relatif 

lemah dibandingkan dengan para 

perencanaan di tingkat Nasional. Selain itu, 

data yang tersedia di daerah juga terbatas 

dengan tingkat akurasi yang rendah, 

sehingga teknik perencanaan yang 

digunakan harus sesuai dengan kondisi 

daerah dan  dipahami oleh masyarakat. 

Pembangunan jangka panjang secara 

nasional dilakukan melalui penyusunan 

Rencana Pembangunan Jangka Panjang atau 

singkatnya RPJP untuk periode 20 tahun . 

RPJP Nasional tersebut mencakup visi , misi 

, dan arah pembangunan secara nasional 

yang merupakan penjabaran dari tujuan 
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terbentuknya pemerintahan Indonesia yang 

tercantum dalam Undang-Undang Dasar 

1945. RPJP Nasional ini selanjutnya 

dijadikan  landasan utama penyusunan 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah 

atau singkatnya RPJM nasional untuk 

periode 5 tahunan . RPJM nasional ini 

memuat strategi pembangunan nasional, 

kebijakan umum, program makro yang 

mencakup gambaran perekonomian secara 

menyeluruh . Pembangunan Jangka Panjang 

Nasional Tahun 2005 – 2025 ialah 

kelanjutan dari pembangunan sebelumnya 

untuk mencapai tujuan pembangunan 

sebagaimana diamanatkan dalam 

Pembukaan Undang- Undang Dasar Negara 

Republik Indonesia Tahun 1945 . Sejak 

tahun 2005 sampai saat ini sudah terdapat 

empat Rencana Pembangunan Jangka 

Menengah ( RPJM) yang telah disusun 

berdasarkan masa kepemimpinan Presiden 

dan Wakil Presiden yang terpilih. 

Indikator pembangunan daerah 

ditetapkan dalam RPJM yang tercantum 

dalam Permendagri Nomor 54 Tahun 2010 

tentang Pelaksanaan Peraturan Pemerintah 

Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan , 

Tatacara,Penyusunan , Pengendalian , dan 

Evaluasi Pelaksanaan , Rencana 

Pembangunan Derah . Indikator tersebut 

yaitu : 

1. Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 

2. Persentase Penduduk Miskin (Angka 

Kemiskinan ) 

3. Tingkat Pengangguran Terbuka 

(TPT) 

4. Kabupaten Ciamis pada saat ini 

sudah memasuki tahap ke IV yaitu 

merupakan tahap terakhir untuk 

mencapai kesejahteraan pada RPJP . 

Hal tersebut dibuktikan melalui 

penyusunan RPJMD tahun 2019-

2024 berdasarkan RPJP tahun 2005-

2025. Pencapaian kesejahteraan di 

Kabupaten Ciamis saat ini 

diupayakan dengan menitikberatkan 

pada penciptaan struktur sosial 

ekonomi masyarakat yang kuat 

berlandaskan kemandirian dan 

keunggulan bersaing, didukung oleh 

sumber daya manusia yang berdaya 

saing, infrastruktur yang baik serta 

tata kelola pemerintahan yang efektif 

dan efisien. Kualitas pembangunan 

manusia di Kabupaten Ciamis masih 

rendah, pertumbuhan dan 

pemerataan ekonomi masih belum 

optimal, pelaksanaan otonomi desa 

berdasarkan UU No 6 Tahun 2014 

tentang desa belum optimal. Diatas 

merupakan beberapa permasalahan 

yang masih menjadi tantangan bagi 

pemerintah Kabupaten Ciamis , 

berikut jika disajikan kedalam tabel .  

Table 1 Permasalahan di Kabupaten Ciamis 

No Permasalahan Akar Permasalah 

1. Kualitas 

Pembangunan 

Manusia Masih 

Rendah 

-Pelaksanaan 

pendidikan 

pemerataan (Paket 

B dan Paket C) 

belum optimal 

karena 

keterbatasan dana. 

- Keterbatasan 

akses layanan 

pendidikan formal 
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dan nonformal, 

terutama bagi 

masyarakat 

berpenghasilan 

rendah/miskin. 

- Akses pelayanan 

kesehatan masih 

rendah, terutama 

bagi masyarakat 

berpenghasilan 

rendah. 

- Keterlibatan 

masyarakat dalam 

menciptakan 

lingkungan yang 

bersih dan sehat 

(PHBS) masih 

rendah.  

-Pendapatan 

masyarakat masih 

rendah untuk 

menutupi 

kebutuhan dasar 

dan akses terhadap 

layanan pendidikan 

dan kesehatan. 

2 Pertumbuhan 

dan pemerataan 

ekonomi belum 

optimal 

- Perekonomian 

daerah tidak 

dibangun secara 

optimal dari usaha 

ekonomi 

kerakyatan 

(ekonomi 

kerakyatan) 

berdasarkan 

potensi yang ada, 

padahal usaha 

ekonomi tersebut 

secara realistis 

dapat 

meningkatkan 

pendapatan 

masyarakat dan 

menciptakan 

lapangan kerja, 

mengurangi 

ketimpangan 

ekonomi dan 

berperan sebagai 

penggerak 

pertumbuhan 

ekonomi. 

- Program-program 

pembangunan 

ekonomi masih 

belum selesai, 

belum tuntas dan 

belum tanggap 

sehingga kurang 

mampu mendorong 

pertumbuhan 

ekonomi. 

- Sinergi 

pembangunan 

ekonomi sangat 

lemah (antar 

sektor, antar 

sumber daya, antar 

wilayah). 

- Ketersediaan dan 

kualitas 

infrastruktur yang 

kurang memadai. 

- Sarana dan 

prasarana 

keuangan belum 

dimanfaatkan 

secara optimal 

 

3 Pelaksanaan 

Otonomi Desa 

- Kurangnya 

kepemimpinan dan 
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berdasarkan 

Undang-

Undang Nomor 

6 Tahun 2014 

tentang Desa 

belum optimal 

pengawasan 

pemerintah daerah 

melalui OPD selain 

OPD desa. 

- Sinergi antara 

pembangunan desa 

dan pembangunan 

daerah masih 

lemah 

(perencanaan, 

pelaksanaan, 

pemantauan). 

- Kapasitas 

pengurus desa 

masih lemah. 

- Kemandirian 

masyarakat desa 

khususnya di 

bidang ekonomi 

masih lemah. 

 

Sumber : RPJMD Kabupaten Ciamis Tahun 

2019-2024 

Berdasarkan pemaparan diatas teori 

perencanaan menurut John Friedman yang 

akan digunakan untuk penelitian ini yang 

didalamnya ada 4 aspek yaitu reformasi 

sosial,analisis kebijakan,pembelajaran sosial 

dan mobilisasi sosial . 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui secara lebih dalam mengenai 

mengenai perencanaan pembangunan yang 

berbasis indeks desa membangun ( IDM ) 

dalam rangka mewujudkan kemandirian 

masyarakat di Kabupaten Ciamis tahun 

2020. 

 

 

Metode  

     Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui Perencanaan Pembangunan 

Berbasis Indeks Desa Membangun (IDM) 

dalam rangka Mewujudkan Kemandirian 

Masyarakat di Kabupaten Ciamis Tahun 

2020 . Penulis menggunakan motode 

penelitan deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif.  

     Alasan penulis menggunakan metode 

deskriptif karena metode ini 

menggambarkan keadaan sebenarnya dari 

objek penelitian, baik dari hasil observasi 

maupun laporan sebagai bahan analisis. 

Penulis dalam melakukan penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif untuk 

menggambarkan keadaan sebenarnya 

Perencanaan Pembangunan Berbasis Indeks 

Desa Membangun (IDM) Ralam Rangka 

Mewujudkan Kemandirian Masyarakat di 

Kabupaten Ciamis 

Pengumpulan data merupakan cara 

yang dilakukan oleh peneliti dalam upaya 

mencapai tujuan dari penelitian dimana data 

yang diperoleh menjadi bentuk tolak ukur 

keberlangsungan pada penelitian sebagai 

bentuk valid dalam menyimpulkan hasil 

akhir nanti sebagaimana Menurut Sugiyono 

(2016:224) “ Teknik pengumpulan data 

merupakan langkah yang paling penting 

dalam penelitian karena tujuan utama dari 

penelitian adalah mendapatkan data .” Pada 

teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah wawancara dan 

document pendukung serta studi pustaka. 

Berdasarkan pendekatan yang digunakan 

dalam penelitian ini , peneliti melakukan 

Teknik pengumpulan data dengan 

menggunakan studi lapangan dan studi 

pustaka . Cara yang dapat menguatkan fakta-

fakta di dalam studi lapangan selain 

wawancara dan observasi adalah 

dokumentasi. Teknik pengumpulan data ini 
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dilakukan oleh peneliti untuk memperkuat 

fakta dari data-data yang tersedia. 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Reformasi Sosial 

Paldal eral reformalsi salalt ini, Indonesia l 

dituntut untuk terus meningkaltkaln 

pembalngunaln balik dalri segi infraltruktur 

malupun supralstruktur untuk mewujudkaln 

peningkaltaln pembalngunaln Nalsionall, halrus 

beralwall dalri peningkaltaln pembalngunaln 

daleralh Dengaln demikialn pemerintalh daleralh 

dihalralpkaln dalpalt memalnfalaltkaln setialp 

potensi daleralh dengaln sebalik-baliknya l 

sebalgali penunjalng peningkaltaln 

pembalngunaln daleralh tersebut, seperti yalng 

dialmalnaltkaln dallaln Undalng-undalng No 23 

Talhun 2014 tentalng pemerintalh daleralh. 

Analisis Kebijakan 

A lnallisis kebijalkaln ini salngalt 

diperlukaln algalr dalpalt membalntu pengalmbil 

keputusaln memperoleh informalsi yalng 

relevaln dengaln keputusaln yalng  

dibualt.Kegialtaln.alnallisis kebijalkaln ini dalpalt 

dilalkukaln melallui penelitialn dengaln 

mengkalji daln memisalhkaln malsallalh yalng 

dalpalt menimbulkaln  konflik alntalra l 

tujualn,daln upalyal, menyalralnkaln opsi balru 

sertal.mengusulkaln calral untuk 

.menyalmpalikaln ide dallalm perumusaln 

kebijalkaln tersebut. Kontribusi uta lmal dalri 

proses pembualtaln alnallisis kebijalkaln ini 

aldallalh memberikaln salraln terkalit keputusaln 

dengaln memperhitungkaln sensitivitals daln 

urutaln kepentingaln dalri palralmeter yalng 

ditetalpkaln. 

Berbalgali progralm alfirmaltif dalri 

pemerintalh di dallalm mewujudkaln 

pembalngunaln desal mesti dilalnjutkaln dengaln 

penghitungaln calpalialn keberhalsilaln 

kemaljualn pembalngunaln. Untuk mencalpali 

tujualn itu beberalpal lembalgal pemerintalh 

membualt penghitungaln indikaltor dengaln 

output kaltegorisalsi desal. Kementerialn 

Desal,Pembalngunaln Daleralh Tertinggall daln 

Tralnsmigralsi telalh mengelualrkaln Peralturaln 

Menteri tentalng Indeks Desal Membalngun 

(IDM) sebalgali alcualn daltal dalsalr mengukur 

pencalpalialn salsalraln pembalngunaln Desal daln 

Kalwalsaln Perdesalaln yalng berkelalnjutaln 

(Permendesal, PDT daln Tralnsmigralsi Nomor 

2 Talhun 2016). Dengaln indikaltor inilalh 

malkal desal dalpalt menjaldikalnnyal sebalgali 

instrumen altalu allalt ukur calpalialn 

pembalngunaln desal, sehinggal paldal indikaltor 

malnal yalng dinilali belum malupun telalh 

tercalpali dalpalt diketalhui. Indeks Desal 

Membalngun (IDM) merupalkaln Indeks 

Komposit yalng dibentuk berdalsalrkaln tiga l 

indeks, yalitu Indeks Keta lhalnaln Sosiall, 

Indeks Ketalhalnaln Ekonomi daln Indeks 

Ketalhalnaln Ekologi/Lingkungaln. Peralngkalt 

indikaltor yalng dikembalngkaln dallalm Indeks 

Desal Membalngun dikembalngkaln 

berdalsalrkaln konsepsi balhwal untuk menuju 

Desal malju daln malndiri perlu keralngkal kerja l 

pembalngunaln berkelalnjutaln di malnal alspek 

sosiall, ekonomi, daln ekologi menjaldi 

kekualtaln yalng salling mengisi daln menjalga l 

potensi sertal kemalmpualn Desal untuk 

mensejalhteralkaln kehidupaln Desal. Dibalwalh 

ini tersalji raltal-raltal nilali IDM untuk ma lsing-

malsing Kalbupalten/Kotal di Jalwal Balralt : 

NO KABUPATEN/KOTA 
JUMLAH 

DESA 
IKS IKE IKL 

NILAI 

IDM 
STRATA DESA 

PROVINSI  

JAWA  

BARAT 

5.312 0,7913 0,6353 0,6636 0,6967 BERKEMBANG 

1 
KOTA BANJAR 

16 0,9268 0,7104 0,8417 0,8263 MANDIRI 

2 
KABUPATEN 

BANDUNG  

BARAT 

165 0,8528 0,6895 0,7168 0,7530 MAJU 

3 
KABUPATEN 

BANDUNG 
270 0,8455 0,7125 0,6993 0,7524 MAJU 
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4 
KABUPATEN 

INDRAMAYU 
309 0,7905 0,6693 0,6855 0,7151 MAJU 

5 
KABUPATEN 

CIAMIS 
258 0,8041 0,6587 0,6770 0,7133 MAJU 

6 
KABUPATEN 

MAJALENGKA 
330 0,7842 0,6449 0,6990 0,7094 MAJU 

7 
KABUPATEN 

PANGANDARAN 
93 0,7915 0,6468 0,6796 0,7059 BERKEMBANG 

8 
KABUPATEN 

KUNINGAN 
361 0,7875 0,6101 0,7082 0,7019 BERKEMBANG 

9 
KABUPATEN 

BOGOR 
416 0,8183 0,6518 0,6303 0,7001 BERKEMBANG 

10 
KABUPATEN 

SUKABUMI 
381 0,8056 0,6143 0,6654 0,6951 BERKEMBANG 

11 
KABUPATEN 

SUMEDANG 
270 0,7924 0,6377 0,6499 0,6933 BERKEMBANG 

12 
KABUPATEN 

SUBANG 
245 0,7956 0,6179 0,6550 0,6895 BERKEMBANG 

13 
KABUPATEN 

CIREBON 
412 0,7779 0,6319 0,6566 0,6888 BERKEMBANG 

14 
KABUPATEN 

BEKASI 
180 0,8075 0,6444 0,6126 0,6881 BERKEMBANG 

15 
KABUPATEN 

CIANJUR 
354 0,7741 0,6052 0,6689 0,6827 BERKEMBANG 

16 
KABUPATEN 

GARUT 
421 0,7598 0,6133 0,6500 0,6744 BERKEMBANG 

17 
KABUPATEN 

KARAWANG 
297 0,7756 0,6274 0,6137 0,6722 BERKEMBANG 

18 
KABUPATEN 

PURWAKARTA 
183 0,7681 0,6111 0,6277 0,6690 BERKEMBANG 

19 
KABUPATEN 

TASIKMALAYA 
351 0,7527 0,6031 0,6507 0,6689 BERKEMBANG 

 

Dilihalt dalri talbel dialtals balhwal nilali 

IKE Kalbupalten Cialmis Lebih kecil 

dibalnding nilali IKL daln IKS malkal nilali IKE 

Kalbupalten Cialmis halrus menjaldi perhaltialn. 

Untuk Indeks Ketalhalnaln Sosiall yalng 

menjaldi stalndalr penilalialn yalitu Pelalyalnaln 

kesehaltaln, Keberdalyalaln malsyalralkalt untuk 

kesehaltaln,Jalminaln kesehaltaln, Solidalritals 

sosiall, A lkses falsilitals informalsi daln 

komunikalsi, A lkses ke falsilitals listrik, A lkses 

ke falsilitals salnitalsi, A lkses alir bersih daln 

lalyalk minum, Keseja lhteralaln Soaliall, 

Toleralnsi, Ralsal almaln walrgal desal, A lkses 

pendidikaln dalsalr menengalh, A lkses 

pendidikaln Non formall daln A lkses 

pengetalhualn malsyalralkalt. 

Falsilitals pelalyalnaln sosiall sudalh 

terdalpalt diberbalgali kecalmaltaln seKalbupalten 

Cialmis , dialtalralnyal aldal puskesmals , 

posyalndu , TK , falsilitals pendidikaln seperti 

SD ,SMP/MTS ,SMAl/SMK sekalralng sudalh 

terdalpalt disetialp kecalmaltaln sehingga l 

malsyalralkalt dalpalt dengaln mudalh 

mengalksesnyal. Untuk Indeks Keta lhalnaln 

Lingkungaln yalng menjaldi stalndalr altalu 

salsalraln yalitu, balgalimalnal kealdalaln 

lingkungaln Pencemalraln alir,talnalh daln udalral, 

Kejaldialn bencalnal allalm (balnjir, talnalh 

longsor, kebalkalraln hutaln) daln Upalyal/ 

tindalkaln terhaldalp potensi bencalnal allalm 

yalng terjaldi. Kemudialn dalpalt disimpulkaln 

balhwal pemerintalh Kalbupalten Cialmis 

sebalgali pelalksalnal kebijalkaln sudalh salngalt 

memalhalmi alpal yalng menjaldi stalndalr daln 

salsalraln kebijalkaln Indeks Desal Membalngun 

selalnjutnyal dallalm pengisialn kuisioner 

penilalialn IDM palral stalkeholder yalng terlibalt 

salngalt kooperaltif daln jujur berdalsalrkaln alpa l 

yalng terjaldi dilalpalngaln.Lallu ntuk 

meningkaltkalt nilali IKE beberalpal kebijalkaln 

yalng diwujudkaln dallalm bentuk progralm 

dalnkegialtaln lokus wialyalh desal halrus 

dialralhkaln  paldal peningkaltaln keralgalmaln 

produksi malsyalralkalt desal ,penyedialaln pusalt 

pelalyalnaln perdalgalngaln,peningkaltaln alkses 

distribusi altalu logistik ,peningkaltaln alkses ke 

lembalgal keualngaln altalu perkreditaln , 

pembentukaln lembalgal ekonomi seperti 

koperalsi sertal penyedialaln insfralstruktur 
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untuk menunjalng keterbukalaln wilalyalh 

seperti pembalngunaln jallal desal altalu 

penghubung desal daln pemenuh tralnsportalsi 

alntalr desal.Palral stalkeholder yalng terlibalt di 

Kalbupalten Cialmis sudalh salngalt memalhalmi 

terkalit alpal yalng menjaldi kebijalaln dalri 

Indeks Desal Membalngun ( IDM ) sehingga l 

setialp talhunnyal staltus desal-desa l 

diKalbupalten Cialmis berubalh staltus menjaldi 

lebih balik . 

Pemerintalh Kalbupalten Cialmis 

sebalgali pelalksalnal dalri kebijalkaln Indeks 

Desal Membalngun ( IDM ) sudalh salngalt 

memalhalmi sehinggal pemerintalh selallu 

mengupalyalkaln yalng terbalik untuk 

menigkaltkaln staltus-staltus desal 

 

Daltal dialtals merupalkaln daltal yalng 

dikelualrkaln oleh Kementrialn Desa l 

,Pembalngunaln Daleralh Tertinggall daln 

Tralnsmigralsi paldal talhun 2019 Kalbupalten 

Cialmis memiliki nilali indeks desa l 

membalngun sebesalr 0,6887 sehingga l 

menempalti posisi ke 6,nilali tersebut malsih 

menunjukaln balhwal kalbupalten Cialmis 

merupalkaln kalbupalten dengaln staltus 

berkembalng nalmun paldal talhun 2020 

kalbupalten Cialmis malmpu menalikaln staltus 

tersebut menjaldi malju dengaln nilali indeks 

desal membalngun sebesalr 0,7133 sehingga l 

menempalti posisi ke 5 dalri jumlalh 

keseluruhaln desal 258 desal dallalm 27 

kecalmaltaln , 19 dialntalralnyal merupalkaln desa l 

dengaln staltus desal malndiri ,93 dengaln staltus 

desal malju daln 146 merupalkaln desal dengaln 

staltus desal berkembalng , 

Pembelajaran Sosial 

Palrtisipalsi malsyalralkalt dallalm 

perencalnalaln, evallualsi daln pemalnfalaltaln halsil 

pembalngunaln tergolong kualt hinggal salngalt 

kualt .Hall ini disebalbkaln kesaldalraln dalri 

malsyalralkalt balhwal prioritals pembalngunaln 

dalpalt diusulkaln paldal setialp talhalpaln 

pembalngunaln, halsil pembalngunaln dalpalt 

dievallualsi, daln halsil pembalngunaln balik fisik 

malupun non fisik halrus dijalgal,diralwalt daln 

dimalnfalaltkaln secalral optimall. Dallalm 

pelalksalnalaln pembalngunaln, keterlibaltaln 

malsyalralkalt relaltif kualt, terutalmal terkalit 

dengaln kesedialaln malsyalralkalt untuk 

memberikaln ide, tenalgal daln sosiallisalsi 

untuk pembalngunaln desal, sesuali dengaln 

kesedialaln malsyalralkalt untuk menyedialkaln 

malteri/ualng untuk pembalngunaln desal. yalng 

termalsuk dallalm kaltegori cukup. Kalrena l 

merekal memperkiralkaln dalnal di desal salalt ini 

cukup, terutalmal dalri DD daln A lDD 

Mobilisasi Sosial (Social Mobilization).  

Paldal dalsalrnyal pemalnfalaltaln potensi 

sumberdalyal malsyalralkalt ini halrus dialrtikaln 

sebalgali usalhal memalnfalaltkaln altalu 

memobilisalsi sumberdalyal yalng sebelumnya l 

belum pernalh disentuh, tetalpi dalpalt juga l 

beralrti meningkaltkaln dalyal malnfalalt altalu 

optimallisalsi sumberdalyal yalng sebelumnya l 

belum digalralp.Untuk memalnfalaltkaln potensi 

sumberdalyal malsyalralkalt diperlukaln kuallitals 

malnusial yalng memiliki keteralmpilaln yalng 

inovaltif. Sehinggal sumberdalyal malnusia l 

merupalkaln sumber dalyal pembalngunaln 

dallalm mencalpali kesejalhteralaln 

Sumber daya manusia  menempati 

kedudukan dan peran yang sangat penting 

dalam pembangunan sebagai pengelola dan 
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pelaku pembangunan yang dapat 

memberikan manfaat dan perbaikan 

kehidupan dan kesejahteraan manusia 

Pelaksanaan kebijakan IDM perlu sumber 

daya manusia yang baik sebagai penggerak 

yang produktif untuk pelaksanaan suatu 

kebijakan. Kebijakan akan terlaksana 

dengan baik apabila sumber daya 

manusianya memadai dalam suatu 

organisasi. Untuk mengetahui sumber daya 

manusia manusia yang ada di Kabupaten 

Ciamis 

Analisis SWOT terkait Perencanaan 

Pembangunan Bebasis IDM ( Indeks Desa 

Membangun ) dalam rangka 

Mewujudkan Kemandirian Masyarakat 

di Kabupaten Ciamis Tahun 2020 

Berikut disajikan kedalam tabel : 

Kekualtaln 

( strengths ) 

Kelemalhaln 

(Wealknesses) 

1.Regulalsi jelals 

2.Kebijalkaln sesuali 

dengaln visi misi 

daleralh 

3.A ldalnyal 

kewenalngaln di 

bidalng 

pemberdalyalaln 

malsyalralkalt daln 

pemerintalhaln desal; 

4. A ldalnyal pegalwali 

yalng memiliki 

komitmen tinggi daln 

berpengallalmaln 

dallalm 

tugals/pekerjalaln 

5. Potensi sumber 

dalyal allalm, sumber 

dalyal malnusial daln 

sumber dalyal bualtaln 

sebalgali modall 

pembalngunaln cukup 

besalr. 

1.Sosiallisalsi kepaldal 

malsyalralkalt belum 

tersalmpalikaln secalral 

meraltal 

2.Palrtisipalsi 

malsyalralkalt malsih 

didominalsi oleh 

oralng-oralng tertentu 

3.Salralnal daln 

pralsalralnal yalng 

menunjalng 

kegialtalaln ekonomi 

belum optimall 

 

6. Tersedialnyal 

alnggalraln 

Pelualng 

(Opportunities) 

A lncalmaln 

(Threalts) 

1. Terbitnyal Undalng-

undalng Nomor 6 

Talhun 2014 tentalng 

Desal yalng alkaln 

semalkin mendorong 

terwujudnyal taltal 

kelolal desal yalng 

demokraltis menuju 

Pembalngunaln Desal 

Terpaldu; 

2. A ldalnyal komitmen 

pemerintalh 

kalbupalten dallalm 

melalksalnalkaln 

pembalngunaln 

melallui pendekaltaln 

palrtisipaltif 

3. Potensi malsyalralkalt 

yalng cukup besalr 

untuk bergotong 

royong daln 

berswaldalyal; 

4. A ldalnyal progralm-

progralm balntualn dalri 

provinsi daln pusalt 

1. Malsih rendalhnyal 

kuallitals A lpalraltur 

Desal dallalm 

implementalsi 

pelalksalnalaln tugals 

pokok daln fungsi 

sesuali 

peralturaln 

perundalng-

undalngaln; 

2. Kuralngnyal 

balntualn dalri pihalk 

swalstal 

3. Kelembalgalaln 

ekonomi daln sosiall 

kemalsyalralkaltaln 

yalng belum 

berfungsi dengaln 

balik dallalm 

menyelenggalralkaln 

rodal perekonomialn 

daln pembalngunaln 

desal/keluralhaln 

4. Salralnal pralsalralnal 

publik belum 

optimall mendukung 

 

(Sumber : Hasil olahan penulis berdasarkan 

hasil wawancara ,2022) 

Berdasarkan tabel diatas , kekuatan , 

kelemahan , peluang dan ancaman perlu 

digabungkan untuk menghasilkan strategi 

keterkaitan faktor internal dan faktor 

eksternal,berikut disajikan dalam tabel : 
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 Peluang 

(Opportunities) 

Ancaman 

(Threats) 

Kekuata

n  

(strenght

s) 

1.Mengoptimalk

an pelaksanaan 

visi misi dengan 

program dari 

pemerintah 

provinsi  

2.Mengoptimalk

an anggaran 

untuk mengolah 

SDA yang ada  

3.Memberdayak

an potensi  SDM 

dengan dibantu 

oleh para 

pegawai 

pemerintahan 

1.Mengoptimalk

an pemahaman 

regulasi terkait 

2.Memaksimalk

an 

pemberdayaan 

kepada 

masyarakat 

terkait 

perencanaan 

pembangunan  

3.Memaksimalk

an anggaran 

untuk 

peningkatan 

kelembagaan 

ekonomi  

 
Kelemahan  

(Weakneses

s) 

1.Mengoptimalk

an pengelolaan 

potensi desa 

2.Meningkatkan 

partisipasi 

masyarakat 

dalam 

pembangunan 

untuk 

memanfaatka 

potensi yang 

dapat 

meningkatkan 

perekonomian 

3.Membangun 

sarana dan 

prasarana 

penunjang 

ekonomi. 

1.Meningkatkan 

sarana dan 

prasarana 

pembangunan  

2.Mengoptimalk

an pemanfaatan 

potensi yang ada 

untuk 

menghadapi 

persaingan 

wilayah 

3.Meningkatkan 

pemberdayaan 

masyarakat agar 

aktif dalam 

berpartisipasi 

dalam 

perencanaan 

pembangunan. 

(Sumber : Hasil olahan penulis berdasarkan 

hasil wawancara ,2022) 

Upaya alternatif terhadap hasil analisis 

SWOT pada Perencanaan Pembangunan 

berbasis IDM ( Indeks Desa Membangun 

) dalam rangka Kemandirian Masyarakat 

di Kabupaten Ciamis  

1. Pemalnfalaltaln potensi desal Kalbupalten 

Cialmis.Membalngkitkaln minalt kemitralaln 

daln kerjalsalmal dengaln pihalk swalstal.  

2. Memalnfalaltkaln teknologi untuk 

mengembalngkaln potensi pedesalaln daln 

mempromosikaln produk komersiall 

pedesalaln.  

3. Mengoptimallkaln koordinalsi alntalr 

malsyalralkalt,pemerintalh desal daln orgalnisalsi 

desal, sertal pemerintalh daleralh. 

4. Meningkaltkaln palrtisipalsi malsyalralkalt 

dallalm perencalnalaln pengembalngaln potensi 

daleralh yalng dalpalt mendorong pembalngunaln 

ekonomi.  

5. Membalngun infralstruktur pendukung 

ekonomi daln memalnfalaltkaln hibalh dalri dalna l 

desal daln pelualng untuk memalsuki sektor 

swalstal 

6. Meningkaltkaln pemberdalyalaln malsyalralkalt 

algalr tetalp alktif berpalrtisipalsi dallalm 

pembalngunaln . 

Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan pada bab sebelumnya , maka 

peneliti menyimpulkan : 

1. Perencalnalaln Pembalngunaln berbalsis IDM 

(Indeks Desal Membalngun) dallalm ralngka l 

Kemalndirialn Malsyalralkalt di Kalbupalten 

Cialmis ini berjallaln dengaln balik dengaln 

dialdalkalnnyal IDM (Indeks Desa l 

Membalngun) dalpalt meyalkini pentingnya l 

inisialtif daln kekualtaln malsyalralkalt pedesalaln 

dallalm proses kemaljualn daln pemberdalyalaln 

kehidupaln pedesalaln dengaln ketalhalnaln 

sosiall, ekonomi daln ekologi. Dengaln 

ditentukalnnyal nilali indeks desal membalngun 

dalpalt dilihalt dialtals balhwal Kalbupalten 

Cialmis mengallalmi peningkaltaln staltus-staltus 

desal , dimalnal desal tertinggall sudalh tialdal . 
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Indeks desal membalngun merupalkaln tolalk 

ukur keberhalsilaln pembalngunaln daln 

pemberdalyalaln malsyalralkalt desal 

2.Hasil Analisis SWOT dari Perencanaan 

Pembangunan berbasis IDM (Indeks Desa 

Membangun) dalam rangka Kemandirian 

Masyarakat di Kabupaten Ciamis 

al.Kekualtaln altalu strengths merupalkaln falktor 

internall daln positif dalri orgalnisalsi . Dallalm 

perencalnalaln pembalngunaln berbalsis indeks 

desal membalngun (IDM) dallalm ralngka l 

mewujudukaln kemalndirialn malsyalralkalt 

mempunyali regulalsi yalng jelals , kebijalkaln 

ini jugal sesuali dengaln visi misi daleralh yalng 

nalntinyal alkaln meningkaltkaln kuallitals kinerja l 

pemerintalhaln , kesejalhteralaln daln 

kemalndirialn malsyalralkalt .  

b. Kelemalhaln altalu wealknesses  merupalkaln 

falktor internall yalng bersifalt negaltif yalng 

dalpalt menghalmbalt kekualtaln orgalnisalsi daln 

dalpalt menjaldi kendallal. A ldalpun kelemalhaln 

yalng menjaldi kendallal dallalm perencalnalaln 

pembalngunaln berbalsis indeks desa l 

membalngun (IDM) dallalm ralngka l 

kemalndirialn malsyalralkalt sosiallisalsi kepalda l 

malsyalralkalt belum tersalmpalikaln secalra l 

meraltal , hall tersebut yalng menyebalbkaln 

malsyalralkalt kuralng alktif dallalm proses 

perencalnalaln pembalngunaln , aldal beberalpa l  

malsyalralkalt yalng sudalh ikut berpalrtisipalsi 

alkaln tetalpi malsyalralkalt tersebut dalri 

kallalngaln oleh oralng-oralng tertentu 

c. Pelualng altalu Opportunities merupalkaln 

falktor eksternall yalng dalpalt berkontribusi 

paldal kesuksesaln progralm orgalnisalsi 

.Terbitnyal Undalng-undalng Nomor 6 Talhun 

2014 tentalng Desal yalng alkaln semalkin 

mendorong terwujudnyal taltal kelolal desa l 

yalng demokraltis menuju Pembalngunaln 

Desal Terpaldu. 

d. Alncalmaln (Threalts) merupalkaln falktor 

eksternall yalng bersifalt negaltif yalng 

cenderung sulit untuk dikendallikaln . 

Orgalnisalsi halrus mempertimbalngkaln hall ini 

algalr dalpalt menempaltkaln rencalnal dalruralt 

dallalm menalngalni malsallalh yalng muncul . 

Kuallitals A lpalraltur Desal dallalm implementalsi 

pelalksalnalaln tugals pokok daln fungsi malsih 

rendalh daln belum sesuali dengaln peralturaln 

perundalng-undalngaln. 

3.Upaya alternatif terhadap hasil analisis 

SWOT pada Perencanaan Pembangunan 

berbasis IDM (Indeks Desa Membangun) 

dalam rangka Kemandirian Masyarakat di 

Kabupaten Ciamis  

1. Pemalnfalaltaln potensi desal Kalbupalten 

Cialmis.Membalngkitkaln minalt kemitralaln 

daln kerjalsalmal dengaln pihalk swalstal.  

2. Memalnfalaltkaln teknologi untuk 

mengembalngkaln potensi pedesalaln daln 

mempromosikaln produk komersiall 

pedesalaln.  

3. Mengoptimallkaln koordinalsi alntalr 

malsyalralkalt, pemerintalh desal daln orgalnisalsi 

desal, sertal pemerintalh daleralh. 
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